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ABSTRAK

Revolusi digital memberikan kontribusi yang besar terhadap dunia pendidikan yang harus
disesuaikan dengan perkembangan zaman namun tidak meninggalkan kebudayaan asli yang telah
berkembang di masyarakat. Salah satu poin penting dalam pembelajaran abad 21 adalah
kemampuan berpikir kritis yang menekankan peserta didik harus bisa dalam memperoleh,
mengolah, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi informasi yang diperoleh untuk
menentukan pilihan atau mengambil tindakan dalam mengatasi masalah. Salah satu model
pembelajaran siswa yang dapat membantu meningkatkan kemampuan berpikir Kritis tetapi tetap
mempertahankan budaya asli adalah pembelajaran berbasis etnosains. Maka tujuan penelitian ini
adalah untuk melihat pengaruh pembelajaran berbasis etnosains terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Dalam penelitian ini menggunakan metode literatur review yaitu pengumpulan
data sekunder untuk dilakukan analisis lebih lanjut. Sehingga diperoleh hasil penelitian dari 5
artikel yang telah dianalisis bahwa pembelajaran berbasis etnosains dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dimana peserta didik belajar dari budaya yang telah
berkembang di daerahnya sehingga dapat mengindra fakta dengan dekat yang melahirkan proses
berpikir.

Kata kunci : Etnosains, Berpikir Kritis, Pembelajaran

PENDAHULUAN

Revolusi digital yang berkembang di Indonesia telah berkontribusi, baik secara
langsung maupun tidak langsung, pada transformasi masyarakat dan munculnya fenomena
kuat abad ke-21 (Purpasari, 2019). Transisi ini diharapkan membawa perbaikan dalam
masyarakat Indonesia tanpa menghilangkan keunikan budaya asli negeri ini (Nurhasanah,
2022). Peserta didik yang merupakan penerus masa depan bangsa bagi masyarakat dan
yang seharusnya memperoleh manfaat dari pendidikannya diharapkan menjadi manusia
yang cakap, baik, dan berkualitas. Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu
kualitas yang dibutuhkan seseorang untuk dapat berkontribusi pada masyarakat (Facione,
2017).

Kehadiran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, Nadiem Makarim, yang
mencetuskan konsep kurikulum belajar mandiri, yaitu kurikulum merdeka belajar (Sapitri,
2020). Program pendidikan kurikulum merdeka merupakan salah satu gagasan program
pendidikan yang menuntut otonomi bagi peserta didik (Indarta et al., 2022). Siswa harus
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mampu berpikir Kritis sebagai bagian dari kurikulum merdeka jika ingin menjawab
tantangan pendidikan di revolusi industri 4.0. yang dalam keteladanannya harus
menjunjung tinggi kemampuan dalam menangani masalah, kecakapan dan kemampuan
berhitung, imajinatif dan kreatif, berbakat dalam korespondensi dan berargumentasi, serta
juga kolaborasi (Manalu et al., 2022).

Namun, pada kenyataannya, ketidakmampuan siswa dalam memahami konsep-
konsep sains merupakan masalah yang sering muncul dalam proses pendidikan sains.
Menurut Raida (2018), sains sering dianggap sebagai mata pelajaran yang menantang bagi
siswa karena banyaknya hafalan dan penggunaan istilah-istilah asing. Hal ini membuat
siswa beranggapan bahwa belajar sains itu melelahkan dan membosankan. Siswa juga
beranggapan bahwa belajar IPA hanya sebatas belajar teori tanpa memahami aplikasi
praktisnya (Afifah et al., 2021). Siswa belum mampu menghubungkan konsep yang telah
mereka pelajari di sekolah dengan kejadian sehari-hari. Hal ini disebabkan karena guru
IPA belum mengaitkan materi pembelajaran dengan kondisi dunia nyata di lingkungan
siswa, seperti budaya lokal di lingkungan siswa. Masalah-masalah pemahaman ini dapat
mempengaruhi pemahaman siswa yang mungkin menginterpretasikan ide-ide sains yang
rendah (Ardianti, 2022).

Kemampuan berpikir kritis sangat penting untuk dimiliki oleh para siswa karena
kemampuan ini mencakup siklus mental dalam mendapatkan, menangani, memeriksa,
memadukan, dan menilai data yang didapat untuk kemudian memutuskan atau mengambil
tindakan dalam memecahkan masalah. Selain tantangan yang akan mereka hadapi di
dalam kelas, para siswa juga akan menghadapi berbagai macam tantangan dalam
kehidupan sehari-hari. Siswa diharapkan memiliki kemampuan penalaran yang kuat
dengan tujuan agar siswa dapat menghadapi kesulitan di masa depan (Falah, 2018).

Pembelajaran berbasis etnosains merupakan salah satu cara belajar yang dapat
membantu siswa untuk belajar berpikir kritis. Dalam pendidikan berbasis etnosains, ilmu
pengetahuan asli dan ilmu pengetahuan ilmiah berinteraksi secara berbeda. Semua
pengetahuan yang ada tentang realitas sosial merupakan pengetahuan ilmiah asli.
Kepercayaan yang telah diwariskan secara turun-temurun merupakan fondasi dari
informasi ilmiah yang asli. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis etnosains akan menjadi
pembelajaran yang membantu peserta didik untuk menemukan dan membuat data mereka
sendiri dengan memanfaatkan informasi spesifik yang dimiliki oleh suatu daerah (Rahayu
dan Sudarmin, 2015).

Suastra (2005) mendefinisikan etnosains sebagai studi tentang sistem pengetahuan
yang dibangun dari budaya dan peristiwa sosial yang berhubungan dengan alam semesta.
Menurut Matanga dan Jerie (2011), "Etnosains dapat didefinisikan sebagai pengetahuan
asli (indigenous knowledge), yaitu informasi yang khusus untuk suatu budaya atau
peradaban tertentu dan berfungsi sebagai dasar untuk keputusan tingkat lokal di berbagai
bidang seperti pertanian, kesehatan, persiapan makanan, dan pendidikan. Dengan kata
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lain, etnosains merekonstruksi pengetahuan, khususnya kepercayaan pengetahuan, yang
merupakan anugerah budaya atau sosial yang khusus dan terutama digunakan untuk
membuat klaim atau kepercayaan di tingkat lokal, termasuk di bidang pertanian,
kesehatan, persiapan dan pemeliharaan makanan, dan penelitian manajemen pendidikan.
Maka, etnosains adalah konsep yang

Siswa dapat mempelajari materi dengan lebih cepat jika etnosains digunakan dan
dikaitkan dengan budaya lokal tempat mereka belajar. Terlepas dari kenyataan bahwa
Indonesia memiliki sekitar 370 kelompok etnis dan kepemilikan budaya lokal, hal ini tidak
diakui sebagai sumber pendidikan ilmu pengetahuan alam (Kemendikbud, 2013). Sudah
menjadi hal yang umum untuk menyebut informasi yang dimiliki oleh suatu bangsa, atau
lebih tepatnya, kelompok etnis, atau kelompok sosial tertentu, sebagai "pengetahuan sains
masyarakat" atau "llmu Pengetahuan Pribumi”. Informasi ini didasarkan pada ide-ide yang
telah diwariskan dari generasi ke generasi. Pengetahuan ekologi tradisional, pengetahuan
tradisional, dan ilmu pengetahuan asli adalah beberapa konsep yang dapat digunakan
untuk menggambarkan pengetahuan masyarakat adat (Sakti et al., 2020).

Bidang penelitian etnosains ini menganalisis semua praktik budaya yang
memasukkan prinsip-prinsip ilmiah ke dalam organisasi masyarakat (Sudarmin, 2020).
Etnosains adalah studi tentang budaya dengan penekanan khusus pada tiga hal: 1) budaya
sebagai model untuk mengkategorikan lingkungan, 2) berusaha mengungkap struktur
untuk mengkategorikan lingkungan, dan 3) sebagai prinsip untuk mengembangkan dan
mengorganisir acara untuk mengumpulkan orang-orang tertentu. Oleh karena itu,
etnosains mencakup berbagai topik yang luas, tidak hanya budaya tetapi juga praktik dan
tradisi yang dilakukan oleh suatu organisasi masyarakat dalam berbagai bidang kehidupan
(Kurniawan, 2021).

Hal ini dimaksudkan agar pengajaran kepada para siswa tentang cara menggunakan
etnosains dapat menginspirasi mereka dan meningkatkan antusiasme mereka untuk
belajar. Hal ini dikarenakan materi pendidikan selalu terhubung dengan topik studi terkini
di daerah tersebut. Pemahaman siswa tentang ide-ide ilmiah dapat ditingkatkan dan
pembelajaran dapat menjadi lebih relevan ketika pembelajaran dikontribusikan pada
pengetahuan ilmiah asli masyarakat dan penelitian ilmiah yang sudah ada (Winarti et al.,
2018). Kesimpulan yang dapat diambil dari etnosains adalah bahwa etnosains merupakan
cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari adat istiadat, kebiasaan, dan budaya suatu
masyarakat, dan jika digabungkan dengan cabang ilmu pengetahuan lainnya, akan
membuat pembelajaran menjadi menarik (Sudarmin, 2015).

Berdasarkan urgensi yang telah dipaparkan, telah banyak dilakukan penelitian
terkait pembelajaran etnosains untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Untuk itu,
peneliti melakukan literature review untuk menganalisis pengaruh integrasi pembelajaran
etnosains dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
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METODE PENELITIAN

Metodologi tinjauan literatur yang dilakukan dalam penelitian ini mengeksplorasi
penelitian tentang bagaimana pengajaran ilmu sosial mempengaruhi keterampilan
berpikir kritis siswa. Artikel-artikel yang digunakan dalam literature review ini dicari
dengan menggunakan database seperti Taylor and Francis, Science Direct, Wiley Journal,
Garuda, Scholar, dan kata kunci "ethnic studies’, ‘ethnic learning’, dan ‘critical thinking'.

Pengumpulan data yang digunakan adalah data sekunder. Data tingkat kedua ini
dikumpulkan dengan melihat menganalisis temuan akademik sebelumnya, seperti buku
primer atau asli, laporan, dan artikel serta publikasi jurnal. Dokumen-dokumen ini dapat
dicetak atau diunduh secara online. Sumber yang diambil dalam artikel ini, yaitu publikasi
internasional dan nasional selama lima tahun terakhir dan dapat dibaca secara lengkap
(Full text) sehingga sesuai dengan kriteria penyeleksian penelitian ini.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Rekapitulasi Analisis Data Artikel

No Acrtikel Uji Hipotesis Hasil Penelitian Ket
Xe Xc

1. Al -19,6 < -1,98 77,6 47,76 H1 Diterima
2. A2 0,02 <0,05 77,35 36,83 H1 Diterima
3. A3 0,06 < 95,36 86,67 56,39 H1 Diterima
4, A4 1,99< 2,27 86,33 73,44 H1 Diterima
5. A5 0,003 < 0,05 76,08 69,33 H1 Diterima
6. A6 -0,935< 0,925 67,39 44,47 H1 Diterima

Berdasarkan data di atas, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol mengalami
peningkatan nilai rata-rata pretest dan posttest setelah pembelajaran. Rata-rata nilai N-
gain menunjukkan bahwa kelas eksperimen mengungguli kelas kontrol dalam hal
performa. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir Kkritis siswa kelas eksperimen
lebih unggul dibandingkan kelompok kontrol. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian
oleh Arfianawati, Sudarmin, dan Sumarni (2016) bahwa rata-rata posttest kelas
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.

Berdasarkan temuan penelitian, jelas bahwa penyertaan etnosains dalam
pembelajaran dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka.
Hal ini ditunjukkan oleh hasil posttest siswa yang mengalami kenaikan dibandingkan nilai
pretest. Penggunaan pembelajaran berbasis etnosains memungkinkan siswa untuk
memperkuat kemampuan berpikir kritis mereka. Dengan mengidentifikasi nilai-nilai
budaya lokal sebagai sistem materi pembelajaran, mengintegrasikan konsep atau
keyakinan siswa yang berakar pada ilmu budaya, keterampilan berkomentar dan
keterampilan memecahkan masalah sehingga siswa dapat mengembangkan keterampilan
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dalam berpikir kritis, maka penerapan pendekatan etnosains dapat memaksimalkan
seluruh potensi siswa untuk belajar dalam menemukan konsep sendiri (Temuningsih,
2017). Karena pembelajaran sains berbasis etnosains bertujuan untuk membantu siswa
menemukan dan memaksimalkan pengetahuan mereka sendiri, namun tetap disesuaikan
dengan latar belakang masyarakat mereka. Penggunaan pendekatan etnosains mampu
membentuk kemampuan siswa untuk berpikir kritis selama kegiatan diskusi kelompok,
menghubungkan pembelajaran sains dengan budaya masyarakat, dan menarik sebuah
kesimpulan baru tentang informasi pengetahuan, menurut pengamatan dari beberapa
jurnal penelitian yang ditelaah.

Penelitian Ritonga dan Zulkarnaini (2021) menunjukkan bahwa teknik yang
digunakan dalam penelitian bersifat kuantitatif. Perubahan yang dihasilkan dari perlakuan
terhadap variabel eksperimen ditentukan oleh jenis studi eksperimen semu dan
penggunaan metodologi. Untuk menyelidiki dampak intervensi pembelajaran, kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol menerima terapi. Berdasarkan temuan penelitian dan
analisis dalam artikel dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil tes peningkatan kemampuan
berpikir kritis kelas eksperimen yang menunjukkan rata-rata n-gain dan temuan
independent sample t-test posttest KBK. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan
paradigma pembelajaran etnosains dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Menurut penelitian Winarni (2013) untuk mempengaruhi perubahan sikap dan
perilaku yang berpihak pada yang lebih baik tentunya, belajar merupakan proses interaksi
antara siswa dengan lingkungannya,. Mengingat bahwa siswa pada akhirnya akan menjadi
anggota masyarakat dan perlu berkontribusi kepada masyarakat sehingga sangat penting
agar transformasi ini menjadi lebih baik. Menurut penilaian Faccino (2015), ini akurat.
Berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang dibutuhkan seseorang untuk
berkontribusi pada masyarakat. Hal ini sejalan dengan penelitian Mulnix (2012),
mengembangkan dan mengolah kemampuan untuk memahami kesimpulan dalam sebuah
pernyataan adalah berpikir Kritis.

Menurut Hunter dan Whiter (1990), etnosains dan sistem rakyat saling berkaitan.
Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, seperti penelitian menurut Hunter dan
Whiter (1990) terkait sistem klasifikasi budaya, penelitian menurut Ogumbunmi dan
Olaitan (1988) terkait persepsi budaya tentang dunia fisik, dan penelitian menurut
Carrasio (2006) terkait waktu tradisional untuk mengeksplorasi dan menggabungkan
pengetahuan dan nilai masyarakat.

Etnosains (ethnoscience) berasal dari istilah Latin scientia yang berarti pengetahuan,
dan kata Yunani ethnos yang berarti negara. Menurut Sudarmin (2015), etnosains pada
hakekatnya adalah pengetahuan yang dimiliki suatu negara, atau lebih khusus lagi suatu
kelompok etnis, atau kelompok sosial tertentu.

Etnosains didefinisikan oleh Sturtevant Ahimsa (1998) sebagai sistem pengetahuan
dan kognisi yang unik untuk budaya tertentu. Di sini ditekankan pada suatu sistem atau
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kumpulan pengetahuan yang berbeda dengan pengetahuan masyarakat lain dan
merupakan kearifan lokal masyarakat itu. Ini mengadopsi definisi budaya yang berbeda
dari paradigma antropologi budaya lainnya karena merupakan paradigma etnosains.
Goodenough (1964) menegaskan bahwa budaya adalah salah satu konsep yang berbentuk
benda dan perilaku sehingga kita perlu melestarikan. Hal tersebut guna menjaga sejarah
yang telah ada.

Implementasi budaya di sains sangat penting sebagai etnosains dijelaskan oleh Nieto
dan Zoller Booth (2010) seperti yang dilakukan oleh tivisme konstruksi sosial Vygotsky
(Sumarni, 2018). Pembelajaran yang membahas pentingnya pengetahuan budaya dalam
pendidikan. VVygotsky lebih menekankan pada konsep sosial dan budaya, yaitu sosial dan
konteks interaksi siswa dalam belajar Vygotsky juga yakin bahwa proses belajar di
lingkungan juga bisa terjadi ketika siswa mendapatkan tugas baru dari sekolah, yang mana
mereka dapat melakukannya dengan baik di masyarakat. Oleh karena itu, guru masa depan
harus mendapatkan pengalaman mengintegrasikan budaya ke dalam proses pembelajaran
mereka.

Lloyed dalam Abonyi (1999) selanjutnya menyebutkan alasan penggunaan
etnosains. Sebagai bentuk menghilangkan pemahaman bahwa sains hanya berlaku untuk
pengetahuan modern dan metodologi yang sesuai fakta. Sedangkan etnosains berusaha
mengungkap tradisi sebagai masalah ilmiah yang ingin diselesaikan. Sehingga etnosains
dapat mengangkat keterasingan budaya menjadi sesuatu yang diterima masyarakat bahkan
menjadi pembelajaran.

Baker, dkk. (1995) menyebutkan dampak ketika sekolah tidak mengenalkan budaya
yaitu ketumpangan pemahaman dalam menerima ilmu sains. Sedangkan Stanley &
Brickhouse (2001) memberikan masukan agar ilmu sains modern disandingkan dengan
kultur sains melalui pendekatan etnosains. Pembelajaran teraktual di lingkungan siswa
akan membuat pembelajaran lebih efektif. Senada dengan yang disampaikan oleh Asrizal
(2018) bahwasanya pembelajaran akan efektif apabila terindra oleh peserta didik. Hal ini
sesuai dengan pengimplementasian etnosains yakni pembelajaran yang memadukan
dengan budaya setempat. Dimana pembelajaran sudah terindra peserta didik sehingga
akan memunculkan sikap kritis dari peserta didik kerana hal tersebut sudah biasa mereka
temui di lingkungannya.

PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dari hasil review terhadap beberapa artikel
maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis etnosains dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dimana peserta didik belajar dari budaya yang
telah berkembang di daerahnya sehingga dapat mengindra fakta dengan dekat yang
melahirkan proses berpikir.
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